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MOTTO 

 

“hiduplah seperti air mengalir. Sabar, dan 

ikutilah alur kehidupan sebagaimana air 

mengikuti aliran sungainya” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

iniberpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Ḍād Ḍ De titik di bawah ض
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 Ṭā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Ẓā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 …Ayn …ʽ‘ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā’ H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydīd ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah يتعدّدة

 Ditulis ‘Iddah عدّة

 

III. Tā’marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, makaditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كراية الأونيبء

 

3. Bila tā’marbūṭahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammahditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبة انفطر

 

IV. Vokal Pendek 

__ َ Fathah Ditulis ضرب(daraba) 

__ ِ Kasrah Ditulis علم(‘alima) 

__ ُ Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fatāh + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

 

2.  Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

 

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd يجيد
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4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furūd فروض

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā’ mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum ااَتى

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

 

 

 



xi 
 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-samā انسًبء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis 

MenurutPenulisnya 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوي انفروض

 Ditulis Ahl al-sunnah أهم انسُة
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ABSTRAK 

Al-Ma ’ atau air merupakan kebutuhan pokok bagi makhluk hidup yang 

ada di dunia. Tanpa adanya air di bumi, maka tidak akan ada kehidupan di bumi 

ini, karena pada dasarnya semua kehidupan yang ada di bumi berasal dari air. Di 

dalam al-Qur’a  n air disebut dengan kata Ma  ’. Air banyak diinformasikan di dalam 

al-Qur’a  n. Pemahaman terhadap kata Ma ’ atau air dalam al-Qur’a  n  secara 

komprehensif dapat dikupas dengan menggunakan metode tematik dalam proses 

pengkajiannya. Dalam tulisan ini, penulis ingin memaparkan mengenai al-ma ’ 
dalam al-Qur’a  n. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan yang didasarkan pada al-Qur’a  n dan 

kitab-kitab tafsir sebagai sumber data primer dan referensi-referensi lain berupa 

buku, jurnal dan sebagainya, sebagai sumber data sekunder. Adapun data-data 

yang diperlukan dalam melakukan penyelesaian penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu menghimpun literatur-literatur yang 

berkaitan dengan objek penelitian yaitu al-Ma ’. Sementara itu, metode yang 

digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode tafsir maudhuʻi yang digagas oleh Abd al-Hayy al-Farmawi. 

Dari hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa air yang di 

informasikan dalam al-Quran bukan hanya sekedar air yang biasa kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari, namun diinformasikan juga mengenai air berupa sperma 

dan sop kosmos. Didalam al-Quran disebutkan juga mengenai siklus air, siklus 

turunnya hujan, fungsi air, manfaat air serta pentingnya air bagi kehidupan 

makhluk hidup yang ada di bumi ini.  

Selain itu air juga diinformasikan dalam al-Qur’a  n untuk menunjukkan 

eksistensi  Allah SWT. Akan Keesaan dan Kekuasaan-Nya yang bertujuan untuk 

memberikan peringatan terhadap orang kafir, memperteguh keimanan orang 

mukmin, menunjukkan kasih sayang Allah terhadap makhluknya serta menjadi 

bukti akan adanya hari akhir. 

Kata kunci: al-Ma  ’, Tafsir maudhuʻi. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdu lillāhi rabb al-ālami  n, teriring rasa syukur pada yang Maha ‘Alim 

yang memberikan sebagian kecil ilmu-Nya, sehingga dapat menggerakan penulis 

untuk membaca dari sebagian apa yang disuratkan dalam kitab-Nya dan yang  

dituturkan pada kekasih-Nya sebagai respon berbagai problematika kehidupan. 

Dengan Rahmān dan Rahi  m-Nya, segala hambatan dan kesulitan, bisa dilalui 

dengan mental kesiapan dan kesanggupan yang ia berikan. Shalawat dan salam 

semoga tetap tercurahkan kepada Nabi panutan semua makhluk, yang memiliki 
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memperoleh gelar sarjana strata satu pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Akan tetapi tidak 

hanya itu, semoga tulisan ini menjadi langkah awal bagi penulis untuk 

memperoleh keilmuan baru dalam wilayah al-Dirāsah al-Islāmiyyah. Āmi  n. 

Dalam proses penyusunan Skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan 

bantuan, bimbingan, motivasi, saran dan arahan dari berbagai pihak, oleh karena 

itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Drs. K. H. Yudian Wahyudi M.A Ph.D selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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Akademik dan merupakan titik awal persetujuan lahirnya tulisan ini. 
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memberikan pengajaran dan pembelajaran kepada penulis selama 

menjadi mahasiswa IAT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’ān sebagai kitab petunjuk masih 

cukup memprihatinkan, khususnya mereka yang tidak mempelajari ilmu-ilmu al-

Qur’ān. Masih banyak umat Islam yang beranggapan bahwa al-Qur’ān hanyalah 

kitab suci yang di dalamnya hanya memuat hal-hal yang bersifat teologis saja. 

Dalam kenyataannya al-Qur’ān membahas mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan sains, sosial, astronomi dan lainnya. Hal ini dapat dikuatkan salahsatunya 

dengan teori yang dibangun oleh Amin Abdullah yaitu integrasi-interkoneksi, 

yakni integrasi antara al-Qur’ān dan hadis dengan keilmuan-keilmuan lainnya 

seperti sains, sosial, astronomi dan sebagainya, yang dengan hal itu melahirkan 

tafsir sains modern, tafsir ayat kealaman, tafsir ayat sosial dan lain-lain. tafsir-

tafsir lainnya 

Al-Qur’ān banyak membahas mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

sains salah satunya adalah air. Air  merupakan cairan yang tidak berwarna, tidak 

berasa dan tidak berbau yang terdapat dan selalu dibutuhkan dalam kehidupan 
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manusia, hewan serta tumbuhan yang secara kimiawi terbentuk dari unsur 

hidrogen dan oksigen.
1
  

Air merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup yang tidak dapat 

tergantikan. Apabila tidak ada air di bumi maka tidak akan ada pula kehidupan di 

bumi ini. Air merupakan kebutuhan mutlak sebagai penumbuh biji-bijian, 

penyebab hijaunya dedaunan bahkan sampai tumbuhnya buah-buahan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh hewan dan manusia. Selain itu air juga 

sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup sebagai asupan cairan untuk bertahan 

hidup, karena pada dasarnya semua makhluk hidup apabila dilihat dari sudut 

pandang sains maka semuanya bersumber dari unsur air.
2
  

Para ilmuan yang bergerak di bidang sains dan ilmu pengetahuan modern 

telah banyak melakukan penelitian tentang air, hal ini menunjukkan bahwa air 

merupakan hal yang sangat penting. Seperti halnya penelitian yang sudah 

dilakukan oleh beberapa ilmuan di antaranya yang dilakukan oleh Massaru Emoto. 

Emoto menjelaskan tentang manfaat, kekuatan serta keunikan yang terdapat dalam 

air yang dapat mempengaruhi olah jiwa manusia. Dijelaskan pula mengenai hado 

yang merupakan gelombang dan resonasi yang dapat menghantarkan energi  

positif dan negatif dari air tehadap olah jiwa manusia.  Kemudian penelitian 

                                                           
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 15. 

 
2
 Retno Susilowati, Setetes Air Sejuta Kehidupan  (Malang: Uin Press, 2006), hlm. 18. 
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mengenai ditemukannya sekumpulan mata air tawar yang sangat enak rasanya di 

dasar laut, dan anehnya air tawar tesebut tidak bercampur dengan air laut yang asin 

rasanya. Penelitian ini dilakukan oleh oceanografer atau peneliti kelautan 

sekaligus ahli selam terkenal dari Perancis yang bernama Jacques Yves Costeau.
3
 

Dan banyak lagi penelitian yang dilakukan mengenai air. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati dalam bukunya yang 

berjudul kasih Sayang Allah Dalam Air Hujan yang di dalamnya hanya membahas 

mengenai siklus hujan serta manfaatnya bagi manusia. Kemudian penelitian Retno 

Susilowati dan Dwi Suherianto yang berjudul Setetes Air Sejuta Kehidupan, 

membahas mengenai peran serta manfaat air bagi kehidupan manusia. Penelitian 

mengenai air telah banyak dilakukan, namun sayangnya penelitian-penelitian 

tersebut belum sampai pada penelitian air secara komprehensif khususnya 

mengenai air dalam al-Qur’ān.  

Dengan banyaknya penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan sains 

memberikan kesan bahwa air itu hanya dibahas di dalam keilmuan sains saja 

terutama bagi orang-orang yang awam dalam pengetahuan tersebut. Sebenarnya, 

bukan hanya sains dan ilmu pengetahuan modern saja yang menginformasikan 

tentang air, tetapi air juga  banyak diinformasikan oleh Allah dalam al-Qur’ān 

                                                           
3
 http://www.Kabarmakkah.com diakses pada tangg al  09 April 2016. 

 

http://www.kabarmakkah.com/
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yang terulang sebanyak 59 kali dangan menggunakan kata Mā’.
4
 Oleh karena itu 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai air di dalam al-Qur’ān secara 

ˉkomprehensif. Meskipun memang, di dalam al-Qur’ān air tidak diinformasikan 

secara mendalam sebagaimana dibahas dalam keilmuan sains. Oleh karena itu, 

ketika akan mengupas mengenai informasi air yang diinformasikan dalam al-

Qur’ān, maka dibutuhkan bantuan atau prespektif sains dalam mengupasnya.  

Karena sangat pentingnya air bagi makhluk hidup Allah mengisyaratkan 

dalam al-Qur’ān dengan sekian banyak ayat yang membicarakan tentang air. 

Untuk mengetahui dan memahami ayat-ayat tersebut serta isyarat yang telah 

dituangkan oleh Allah dalam kitab-Nya, maka perlu dilakukan pengkajian serta 

penelitian terhadap ayat-ayat tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk mencapai penelitian yang sistematis dan terarah, maka diperlukan 

untuk melakukan pembatasan terhadap objek yang akan diteliti. Agar tidak terlalu 

melebar serta dapat membidik masalah dengan tepat maka dalam penelitian ini 

diberi batas-batas serta ruang lingkup kajian sebagai berikut: 

 

                                                           
4
 Lajnah Penasihat Mushaf al-Qur’ān Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama. Tafsir 

al-Qur’ān Tematik: Pelestarian Lingkungan Hidup, jilid 4  (Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2012),  hlm. 

55. 
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1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al- Qur’ān tentang air? 

2. Bagaimana air dalam al-Qur’ān menurut perspektif sains? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah di 

atas, yakni: 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur’a  n tentang air. 

2. Untuk mengetahui perspektif sains tentang airdalam al- Qur’a  n. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan kontribusi kepada jurusan Ilmu Al-Qur’ān dan Tasir sebagai suatu 

karya ilmiah mengenai air (ma  ’) dalam al-Qur’ān.  

2. Memeberikan sumber pengetahuan atau referensi terhadap para pembaca 

mengenai air di dalam al-Qur’ān. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat karya ilmiah yang berhubungan dengan air, di antaranya: 

Buku yang berjul The True Power Of Water: Hikmah Air Dalam Olah Jiwa 

oleh Massaru Emoto yang menjelaskan tentang manfaat, kekuatan serta keunikan 

yang terdapat dalam air yang dapat mempengaruhi olah jiwa manusia. Dijelaskan 

pula menganai hado yang merupakan gelombang dan resonasi yang dapat 

menghantarkan energi  positif dan negatif dari air tehadap olah jiwa manusia. 
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Dicantumkan juga hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh Massaru Emoto 

mengenai perubahan molekul-molekul air pada saat air diperlakukan secara baik 

oleh manusia.
5
 

Retno Susilowati dan Dwi Suherianto dalam buku Setetes Air, Sejuta 

Kehidupan menerangkan tentang pentingnya air dalam kehidupan serta peranan-

peranan air dalam proses kehidupan. Dalam bukunya diterangkan mengenai 

pentingnya air bagi kehidupan manusia sebagai pembentuk sel, pengatur pH dalam 

tubuh serta manfaat lainnya bagi tubuh manusia. Diterangkan juga menganai 

pentingnya air bagi pertumbuhan perkecambahan biji. Kemudian diulas pula 

mengenai keutamaan air zam-zam di dalamnya.
6
 

Dijelaskan dalam buku yang berjudul Hiduplah Seperti Air Mengalir: 

berbagai jenis-jenis air dalam Islam yang ditulis oleh Otong Surasman mengenai 

hikmah-hikmah yang terkandung dalam berbagai jenis air bagi kehidupan 

manusia. Buku ini lebih mengarah kepada nilai-nilai yang terkandung dalam sifat-

sifat air yang harus diterapkan oleh manusia dalam menjalani kehidupan di bumi 

                                                           
5
 Masaru Emoto, The True Power Of Water, ed. Denny Riana (Bandung: MQ Publishing, 

2016). 

 
6
 Retno susilawati dan Dwi Suherianto, Setetes Air, Sejuta Kehidupan (Malang: UIN 

Malang Press, 2006). 

 



7 
 

ini. Dibahas juga secara singkat mengenai falsafah air serta jenis-jenis air yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

Buku yang berjudul Kasih Sayang Allah Dalam Air Hujan oleh Eny 

Yulianti dan Elok Kamilah Hayati. Buku ini lebih fokus pada pembahasan 

mengenai hujan secara keseluruhan, mulai dari awal terbentuknya hujan sampai 

pada hikmah serta manfaat yang terdapat pada hujan.
8
 

M. Syamsidi (dkk.) dalam buku yang berjudul Pengolahan Dan 

Pemamfaatan Air Baku memaparkan mengenai penelitiannya tentang pengolahan 

serta pemanfaatan air baku yang merupakan sumber daya air Sumberawang 

Singosari yang terletak di Malang. Penelitian yang dilakukan oleh M. Sjamsidi 

memfokuskan masalah pada pengolahan, pemanfaatan serta upaya pemeliharaan 

terhadap sumber daya air tersebut.
9
 

Sejauh telaah pustaka yang peneliti lakukan dalam menyusun skripsi ini, 

peneliti belum menemukan karya ilmiah baik berupa buku, jurnal serta karya 

ilmiah lainnya yang secara spesifik membahas air dalam al-Qur’ān prespektif 

sains.  

                                                           
7
 Otong Surasman, Hiduplah Seperti Air Mengalir: Berbagai Jenis-Jenis Air dalam Islam 

(Jakarta: Erlangga, 2013). 

 
8
 Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah Dalam Air Hujan (Malang: 

UIN Malang Press, 2008). 

 
9
 M. Syamsidi dan Imam Hanafi, Pengolahan dan Pemanfaatan Air Baku (Malang: UB 

Press, 2013). 
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Buku yang diuraikan di atas mewakili referensi serta karya ilmiah lainnya 

dalam pembahasan tentang air yang memiliki pembahasan dan pendekatan yang 

sama. Buku-buku ataupun karya ilmiah lainnya yang peneliti temukan hanya 

membahas seputar air dari satu sisi ilmiah, misalkan dalam Buku Kasih Sayang 

Allah Dalam Air Hujan hanya diterangkan air hujan secara khusus dalam kajian 

ilmiah. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah tentang air dalam al-

Qur’ān, yakni air yang disebutkan di dalam al-Qur’ān yang kemudian dikaji 

melalui prespektif sains yang diteliti dengan metode tematik. 

E. Kerangka Teori 

Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk tidak hanya berisi tentang hal-hal yang 

bersifat teologis saja. Al-Qur’an banyak membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

sains, sosial, sejarah ekonomi dan lainnya. Oleh sebab itu, untuk memahami isi 

yang terkandung dalam al-Qur’an, selain kita harus memahami ilmu-ilmu al-

Qur’an, kita juga harus menguasai keilmuan keilmuan lain untuk memahami isi 

kandungan al-Qur’an guna mendapatkan pemahaman yang tepat terhadap isi 

kandungannya.  

Berangkat dari teori yang dibangun oleh M. Amin Abdullah yaitu 

integrasi-interkoneksi, maka tidak selayaknya jika al-Quran yang banyak 

mengandung isi didalamnya hanya difahami dengan satu keilmuan saja, karena 

jika yang terjadi hal yang demikian maka pemahaman terhadap al-Qur’an menjadi 

tidak komprehensif dan akan meruntuhkan al-Quran sebagai kitab yang shahih li 
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kulli zaman wa makan. Maka dari itu dirasa perlu untuk mempertemukan 

keilmuan-keilmuan lain untuk memahami isi kandungan al-Quran. 

Di dalam al-Quran, terdapat banyak ayat-ayat yang membahas tentang air, 

yang notabenenya air merupakan zat kimia. Air dibahas secara mendalam pada 

ranah keilmuan sains. Dalam keilmuan sains terdapat cabang ilmu yang 

memepelajari air yaitu hidrologi. Hidrologi mempelajari air secara khusus, baik di 

atmosfer, di permukaan bumi, dan di dalam bumi, juga mempelajari mengenai 

siklus air, distribusi air sampai pengaruhnya terhadap kehidupan yang ada di muka 

bumi.
10

 Berangkat dari sini, peneliti meneliti ayat-ayat air di dalam al-Quran 

dengan menggunakan pandangan keilmuan sains, agar mendapatkan hasil yang 

obyektif dan tepat dalam memahami ayat-ayat tentang air.  

 

F. Metode Penelitian 

Dalam meneliti tema air dalam al-Qur’ān ini peneliti gunakan metode 

tematik, yakni menghimpun seluruh ayat al-Qur’ān yang berkaitan dengan air, 

kemudian disusun berdasarkan kronologis turunnya serta menguraikan ayat-ayat 

tersebut dengan mencari seluruh aspek yang dapat digali.
11

 

Digunakannya metode tematik dalam penelitian ini, karena metode tematik 

memiliki kelebihan diantaranya: menghimpun semua ayat yang memiliki 

                                                           
10

 https://www.scribd.com/doc/314772484/Hidrologi-pdf. diakses pada tanggal 24 Januari 

2017. 
11

 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Dan Cara Penerapannya, terj. 

Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 43-44. 

 

https://www.scribd.com/doc/314772484/Hidrologi-pdf
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kesamaan tema, terdapat keterkaitan antar ayat yang memiliki kesamaan tema, 

dapat menangkap ide al-Qur’ān yang sempurna dari ayat-ayat yang memiliki 

kesamaan tema, sesuai dengan tuntutan zaman.
12

 Meskipun demikian metode 

tematik ini mendapatkan kritik karena metode tematik banyak melakukan 

pemenggalan ayat dan membatasinya berdasarkan tema.
13

 

Tafsir tematik memiliki dua macam bentuk kajian, yang tujuannya sama-

sama untuk mengetahui hukum-hukum yang termuat dalam al-Qur’ān serta 

mengetahui hubungan ayat-ayat al-Qur’ān, serta menggali al-Qur’ān yang begitu 

besar memperhatikan masalah kemaslahatan umat manusia. Adapun kedua bentuk 

tersebut adalah sebagai berikut: pertama, tematik surat, dalam kajian ini dilakukan 

pembahasan secara menyeluruh terhadap dan utuh terhadap satu surat tertentu 

dengan menjelaskan maksud yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan 

korelasi antara berbagai masalah yang terkandung di dalamnya, sehingga 

pembahasan surat tersebut tampak utuh dan cermat.kedua, tematik ayat, dalam 

kajian ini fokus pembahasannya adalah menghimpun sejumlah ayat al-Qur’ān 

yang terdapat dari berbagai surat yang memiliki kesamaan tema, kemudian 

disusun sedemikian rupa dan ditafsirkan secara tematik. Bentuk kedua ini  yang 

sering digunakan.  

                                                           
12

 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Dan Cara Penerapannya, terj, 

Rosihon Anwar, hlm. 55-56. 

 
13

 Usman, Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 314. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada model kajian tematik yang ke 

dua, yaitu tematik ayat. Adapun langkah-langkahnya, penulis merujuk pada 

langkah-langkah yang dipakai oleh al-Farmawi dalam melakukan penafsiran. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh al-Farmawi sebagai berikut: 

pertama memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara tematik. 

Dalam hal ini meneliti tema mengenai air dalam al-Qur’ān. Kedua menghimpun 

ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 

menghimpun ayat-ayat tentang air. Ketiga menyusun ayat-ayat tersebut secara 

runtut berdasarkan kronologis turunnya, serta pengetahuan mengenai latar 

belakang turunnya ayat. Keempat mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam 

masing-masing suratnya. kelima menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah 

bingkai yang sesuai, kerangka yang tersusun, bangunan yang utuh, sempurna 

bagian-bagiannya dan terpenuhi rukun-rukunnya. Keenam melengkapi 

pembahasan dan uraian dengan hadis, bila perlu. Sehingga tema yang dibahas 

semakin jelas dan sempurna. Ketujuh memepelajari ayat-ayat tersebut secara 

tematik dan menyeluruh.
14

 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa kitab tafsir, 

                                                           
14

 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy: suatu pengantar, terj. Suryan A 

Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 45-46. 
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kamus, buku, jurnal, artikel dan bahan bacaan lainnya yang terkait dengan 

objek penelitian ini. Dapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, yakni penelitian 

yang berasas pada kualitas data-data yang diuraikan serta dianalisis secara 

sistematis.
15

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

al-Qur’ān dan terjemahnya, khususnya mengenai ayat-ayat yang berhubungan 

dengan air dan kitab-kitab tafsir. Adapun untuk mendukung kelengkapan data 

yang diperoleh, maka digunakan sumber data sekunder yang berupa kamus, 

buku-buku yang membahas tentang air serta sumber-sumber sekunder lainnya 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini berupa pengumpulan data-data 

tertulis berupa buku, jurnal, skripsi dan karya ilmiah lainnya yang memiliki 

keterkaitan dengan tema yang akan diteliti. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang dikumpulkan akan diolah dengan metode deskriptif-

analisis yaitu dengan mendeskripsikan data-data yang telah dikumpulkan,  

                                                           
15

Septiawan Santana, Menulis Ilmiah: Metode penelitian Kualitatif  (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm. 5.  
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kemudian diikuti dengan analisa dan interpretasi terhadap data tersebut guna 

menemukan jawaban terhadap persoalan yang dikemukakan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Pada bab pertama dijelaskan mengenai 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Kemudian bab dua berisi tinjauan air secara umum dalam persfektif sains. 

Di dalamnya dibahas mengenai air secara umum, karakteristik air, siklus air, dan 

sumber-sumber air yang diantaranya adalah air hujan, air permukaan, air tanah dan 

air laut.  

Bab tiga berisi pembahasan tentang air umum mengenai informasi air yang 

terdapat dalam al-Qur’ān dengan cara mengklasifikasikan ayat-ayat tentang air 

berdasarkan kronologis turunnya ayat tersebut.  

Bab empat berisi analisis mengenai data-data tentang air di dalam al-Quran 

dengan menggunakan persfektif sains. 

Bab lima merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan mengenai 

pembahasan air di dalam al-Qur’a  n serta mengenai pembahasan air dalam 

perspektif sains. Kemudian bab ini juga berisi saran yang berupa harapan penulis 

mengenai pengembangan penelitian selanjutnya mengenai air dalam al-Qur’a  n. 
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BAB IV 

 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang al-ma  ’ di dalam al-Qur’a  n, peneliti 

dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Ayat-ayat tentang air di dalam al-Qur’a  n antara lain menjelaskan 

mengenai tanda-tanda kekuasaan Allah yang tujuannya adalah agar orang-orang 

kafir mengimani keesaan Allah, memperteguh keimanan orang-orang yang 

beriman, menunjukkan kasih sayang Allah terhadap makhluknya, untuk 

menetapkan suatu hukum seperti hukum berwudlu,dan mandi besar. Kemudian 

dijelaskan mengenai fungsi air yang diantaranya untuk menghidupkan bumi yang 

mati, menghidupkan tumbuh-tumbuhan serta memberikan sumber kehidupan bagi 

makhluk hidup yang diantaranya hewan dan manusia. Sebagaimana penafsiran 

Tanthawi Jauhari bahwa semua binatang dan tumbuhan berasal dari air dan 

merekapun hidup dengan air. Selain itu dijelaskan juga manfaat-manfaat air yang 

diantaranya untuk memberi minum manusia, hewan serta tumbuhan, memenuhi 

kebutuhan sehari-hari manusia, untuk bersuci, sebagai fasilitas transportasi. 

Keilmuan sains banyak menemukan keunikan serta hal yang luar biasa 

dalam air. air memiliki keunikan karena air memiliki sifat yang dinamis baik dari 

segi bentuk ataupun tempat. Air dapar berubah menjadi zat padat dalam keadaan 
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tertentu dan dapat pula menjadi uap yang melayang di udara. Air juga memiliki 

keunikan karena air senantiasa berpindah dari tempat satu ketempat lain yang 

dinamakan dengan siklus air atau hidrologi. Selain itu, air juga merupakan pelarut 

yang sangat baik dibanding dengan zat kinmia lainnya sehingga di dalam 

kandungan air terdapat banyak zat terlarut yang memiliki banyak manfaat 

diantaranya dapat menumbuhkan tumbuhan, memiliki rasa yang nikmat apabila 

diminum, serta menjadi sumber kehidupan bagi makhluk hidup. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan suatu upaya penulis dalam memahami tema 

tentang al-Ma  ’ di dalam al-Qur’a  n. penulis menyadari bahwa penelitian tantang -

al-Ma ’ (air) ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik yang membangun untuk perbaikan tulisan ini. Sebenarnya 

tema tentang al-Ma  ’ ini cukup luas dan perlu digali sedetail mungkin. Maka 

dengan itu, penulis sangat berharap kepada peneliti selanjutnya supaya mampu 

menggali kajian ini lebih mendalam lagi, guna mendapatkan kajian yang 

komprehensif. 
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